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LANDASAN DAN TEORITIS
‘Pc?;,-g’::idn Generdsi |

Generasi Qur'ani adalah sekumpulan pemuda yang selalu berpegang
teguh pada ajaran Al-Qur'an, menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman
hidupnya, membacanya, menghafalnya dan memahamiisinya, serta
mengamalkannya dalam seluruh aspek kehidupan dan kelakuan.

' Q O Surat Al-Khahfi Ayat 13

Kisah Pemuda Ashabul Kahfi sebagai teladan keteguhan iman

Artinya:’ Sesungguhnya mereka itu adalah
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan
mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada
mereka.”




KARAKTER UTAMA GENERASI QUR'AN

Pemdhdmdn utuh

Tidak hanya sekadar membaca tekstual, melainkan mendalami

makna, asbabun nuzul, dan konteks penafsiran (tadabbur) secara
menyeluruh

Intregitas mordl

Kesesuaian mutlak antara ucapan dan tindakan, memodelkan akhlak
Rasulullah SAW sebagai "Al-Qur'an berjalan dalam keseharian.

Intedritds Keilmudn

Mampu memadukan keilmuan nilai keagamaan dengan
perkembangan sains dan teknologi modern untuk kemaslahatan umat



URGENSI DI ERA MODERN

Urgensi membentuk generasi Qurani di era modern sangat penting untuk menjadi
kompas moral dan spiritualdi tengah derasnya arus globalisasi serta disrupsi
teknologi digital.

Benteng Moral di Era Digital: Arus informasi yang bebas tanpa batas di internet
berpotensi melunturkan nilai etika. Nilai-nilai AlI-Qur'an bertindak sebagai filter agar
generasi muda tidak terjebak dalam degradasi moral.

Keseimbangan Kecerdasan Spiritual (SQ): Kemajuan zaman menuntut kecerdasan
intelektual (IQ) dan emosional (EQ) yang tinggi. Namun, kecerdasan spiritual dari
pemahaman Al-Qur'an melengkapi diri agar manusia tidak kehilangan makna hidup
di tengah kecanggihan teknologi.

Menangkal Disorientasi Makna: Teknologi modern seperti kecerdasan buatan (Al)
memang memudahkan pencarian informasi. Namun, informasi yang cepat sering
kali membuat generasi muda kaya data tetapi miskin kearifan (hikmah). Al-Qur'an
membimbing akal untuk menemukan makna hidup yang lurus.



Mendenal Mukjizat
Al-Qur dn

Al-Quran merupakan mukjizat terbesar

yang diberikan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai bukti kebenaran
risalah kenabiannyad. Berbeda dengan

mukjizat para nabi terdahulu yang bersifat
hissi (dapat dirasakan oleh indra secara |
fisik dan bersifat sementara), mukjizat Al-
Qur'an bersifat ‘agli (rasional, ilmiah,dan ~ ~ . /. &
berlaku sepanjang zaman). il
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Kedqunddn Mukjizdt Al-Qur dn

Mukjizat Bdhdsd & Sastrd (I'jaz Lughawi)

Al-Qur'an memiliki keindahan bahasa, pilihan kata, struktur, dan gaya bahasa yang unik serta berbeda dari
karya sastra manusia. Keindahan tersebut menjadi salah satu bukti kemukjizatan Al-Qur'an dan mampu
menyentuh hati orang yang membacanya maupun mendengarnyd. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-
Bagarah ayat 23, yang menantang manusia untuk membuat satu surah yang semisal dengan Al-Qur'an.
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Isydrat Ilmidh & Sdins (I'jaz ‘IImi)

Al-Qur'an juga mengandung berbagai isyarat tentang alam dan kehidupan yang kemudian dapat dikaiji
melalui ilmu pengetahuan. Contohnya adalah:

Perkembangan embrio manusia, yang dijelaskan melalui beberapa tahapan seperti nutfah, ‘alagah, dan
mudghah dalam QS. AlI-Mu’'minun ayat 14.

Penciptaan alam semesta, yang menggambarkan langit dan bumi yang dahulu menyatu kemudian
dipisahkan, serta kehidupan yang berasal dari air dalam QS. Al-Anbiya ayat 30.

Pemberitddn Hdl-hdl Ghdib (I'jdz Gadhibi)

Al-Qur'an memberikan informasi mengenai peristiwa masa lalu maupun kejadian yang akan
terjadi. Contohnya adalah kisah tentang jasad Firaun yang diselamatkan sebagai pelajaran bagi
generasi berikutnya dalam QS. Yunus ayat 92. Selain itu, Al-Qur'an juga memberitakan

kemenangan bangsa Romawi setelah mengalami kekalahan dari Persia, selbagaimana disebutkan
dalam QS. Ar-Rum ayat 2—-4.



Mencintdi AlI-Qur'dn Menddpd perlu
Mencintai Al-Qur'an berarti memiliki rasa mencin-tdi A'—Qur’dn?

dekat, hormat, dan membutuhkan Al-
Qur'an dalam  kehidupan. Kecintaan

tersebut diwujudkan dengan membaca, e Pedoman dalam menjalani
memahami, menghayati, serta menjadikan kehidupan
Al-Qur'an  sebagai pedoman  dalam e Membentuk akhlak dan

menjalani kehidupan.

karakter
e Memberikan ketenangan hati
e Mengajarkan nilai-nilai
kebaikan




Wujud Kecintddn Kepddd Al-Qur’'dn

e Membiasakan membaca Al-Qur'an

e Mempelajari arti dan kandungan ayat

e Mendengarkan dan mentadabburi Al-
Quran

e Mempelagjari kisah dan pesan dalam Al-
Qur'an

e Berusaha mengamalkan ajarannya



Mendhidupkan
Al-Qur dn

Menghidupkan Al-Qur'an berarti
menerapkan ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga Al-Qur'an tidak hanya
dibaca dan dipahami, tetapi juga menjadi
pedoman dalam bersikap dan bertindak.




Menddpd Perlu Mendhidupkdn Al-Qur dn?

Menghidupkan Al-Qur'an penting agar ajarannya tidak hanya
dipahami, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
mengamalkannya, kita dapat membentuk akhlak yang baik dan
menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman dalam bersikap.

Wujud Mendghidupkdn Al-Qur dn

Mengamalkan ajarannya

Menerapkan akhlak Qurani

Menjadikan Al-Qur'‘an dasar dalam mengambil keputusan
Mengajak orang lain kepada kebaikan

Membiasakan nilai Al-Qur'an dalam kehidupan



Semodd
Bermdnfdat

| | Y . Semoga kita menjadi pribadi yang lebih peduli
% dan beriman.
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